KEPUTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEZUDAYAAN
REPUCLIK INDONESIA

No. : 030/U/1979
tentang

Pelaksanaan Integrasi Sekolah Menengah Xejuruan
Tingkat lertama Menjadi Sckolah Menengah Umum

Tingkat Dertama

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEDRUDAYAAN,

Menimbang ¢ a. bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

' Nu. D03L£/0/1¢75 jo No. 0274/0/1%76¢ dan wo. 0278/0/197€ secara
bertahap mulai tahun 1977 Sekalah Lanjutan Tingkat Pertama

3 Kejuruan diintegrasikan menjadi Sekolsh Menengah Umum tingkat

Pertama Yang Disempurnakan ;

3 b. bohwa dengan adanye perkembangan baru, katu-kata "Sckolah
Mznenyah Umum Tingkat Pertama yang Jdisempurnakan” seperti ter-
cantum dalam Keputusan Menteri endidikan dan Xebudaynan

No. 0274/G/1976 penggunaannya sudah tidak diperlukan laci,

c. pahwn berhubung dengan hal-hal terschut :di atas, di pandang

perlu melaksanakan integrasi Seklah Menengch Kejuruan Tingkat

R s

rertama menjaii Sekolah HMenernsah Umus Tingkat Dertama.

Menyingat ¢ a. Keputusan Presiden Republik Indonesia
1. Moo 73/M tahun 1572;
R ; 2. No. 11 terhun 1474;
« No. 4 tahun 1974;
« N, 45 tahun 1974; :
5. N, 12 tahun 1977;
6. Ne. 59/M tahun 1973;
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b. Keputusan Menteri P'endidikan dan Kebudayaan ¢
1. tanggal 17 Januari 1975 Nu. ONSE£/U/1075,
2. tanggal 17 Rpril 1975 Ne.  079/0 tahun 1975;
3. tanggal 13 Nopember 197¢ No. 1275/0/197€6.,

Me?gingnt i Suraet Menteri Nagara f'wnertiban Aparatur tegara tanggal 15 Cebru-
pula
ari 1979, No. D-188/I/MENYAN/2/73.
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MEMUTUSKAN :

Dengan mencabut Keputusan Menteri pendidikan dan Kebudayaan

No. 0274/U/197€.

Mclaksanakan integraéi Sekolah Kejuruan Tingkat Pertama tersebut
dalam lajur 4 menjadi Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama ter-

scbut dalam lajur ¢ Lampiran Keputusan ini.

Mongalihkan semua biaya yang berhubungan dencan penyelengiaraan
'

pendidikan yang scmula kepada Program pembincan pendidikan

kejuruan/latihan kejuruan, kepada Program pembinaan pendicikan

lanjutan umum.

Menugaskan kepada para Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendi-
dikan <an Kebuduyaan di seluruh Ind.nesia untuk melaksanakan

ketontuan tersebut dalam pasal "pertama’ Keputusan ini.

Biaya untuk keperluan pelaksanaan Keputusan ini untuk tiap-tiap
Propinsi/Dasrah Tingkat I dibebankan pada mata anggaran seperti
tercantum dalam lzjur 9 Lampiran Keputusan ini dari Anggaran
Fendapatan dan Belanja Departemen Mendidikan dan Igbudaynin
tahun 1970/1979 cdan untuk tahun~tahur selanjutnya paiz mata

anggaran yang selaras dengan itu.

Hal-hal lain yang belum diatur dalam Keputusan ini akan diatur

lebih lanjut dalam ketentuan terscndiri.

Keputusan ini mulai berlaku nada tanagal 1 April 1975,

Ditectajkan 1i Jakarta
pada tanggal ; 17 Pebruari 1279.

MEATERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
a.n.b.
Sekretaris Jenderal

Bl

( T. Umar 2li )

SALINAN Keputusan ini disampaikan .....



§/.LIN..: Keputusan ind disampaikan kepada

.  Sekretariat Megara,

1
2. 3Schkrotoariat Kioincet,
3
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t
kel
"3, Gemun Menteri Fordinator,
. 4. Semua Merteri Negarsz,
% S. Scmua Mcnteri,
v R BSukjen. Dep. © dan K.,
7 Inspektur Jendexal Dep. v dan K.,

~%. Gemua Lirjen. Jalam linghungan Dep. I dan K.,
baetua J13K pada Bep. ¥V dan K.
1. Scmun Selretarigs Ditjen., Itjen. dan GP3K Jilam linckungan Den. ! dan K.,
11. Zitjen.. Hukuw dan Rezundang undangan Dep. Kohakiman
‘12, Scmua Dircktorat, Lire, usat, Inspektur dan P.N. Jdalam linokungon
Lepartemen 1 Jdan K.,
13. Somua Kep:la Kentor Wilavah Dep. P oddan K di Propinsi,
‘1¢. Semua Kordinator lerrsuruvan Tinggi Swasta,
15. Semua Universitas/Institut/Sekolah Tinggi/Akademi dalam linckuncan
Dcr artemen ¥ dan XK.,
1€. ladan Pemeriksa Keuangan,
17. Ditjen.Angsaran,
ib. Ditien iajak,
1S. Dit. iurbendaharnan Negara dan Tatalaksana Anggar-n,

V. Semua Kantur Derbendaharaan Negara yang hersanqkutan,
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cmua Gubernir Repalar Dacriah Tinglat I @i selurul Indonesia,
2. fadan Administrasi Relpegawaian Neqay R

13. Lembaga Administrasi Negara,

6. oiru Tusat Statistil:,

!5, WivENAS,

. EE TS

7. Ketua LER-RI,

3. Komisi IX DUN-RI,

- Kepala Sokelah yang bersangkutan untuk diperjunakan seperlunya.

(S

Salinan svsuai derzan aslinya
Kepala Lagian :eonyudunan Rancangan Peraturan
i [PATTe) s,.u';//pﬁ 7))6{\2 dan K.
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